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Abstrak 
Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman materi pada siswa adalah 
motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penggunaan media buku 
pop-up dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif dengan melibatkan tiga siswa kelas II A yang dipilih melalui teknik purposive 
sampling. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara, dan untuk menjamin keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media buku pop-up 
dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Selama proses 
pembelajaran, siswa tampak antusias, aktif, dan fokus. Disarankan agar guru lebih inovatif 
dan kreatif dalam menggunakan media pembelajaran, karena media seperti buku pop-up 
dapat menarik minat siswa dan meningkatkan motivasi belajar, yang pada akhirnya dapat 
memaksimalkan hasil pembelajaran. 
Kata Kunci: analisis, motivasi belajar, media pop-up book 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dan pembelajaran merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia 

yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Pendidikan adalah suatu proses yang kompleks 

dan terus berkembang seiring dengan kemajuan umat manusia. Dalam konteks pendidikan, 

berlbagai aspelk kehidulpan dianalisis mlelalui prosels belljar yang diatur secara sistematis agar 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, dengan bimbingan seorang pendidik atau guru.. 

Menurut (Arip & Aswat, 2021) Guru memiliki peran sentral dalam proses pengajaran, 

bertindak sebagai pencipta lingkungan pembelajaran yang produktif, menarik, dan 

bermanfaat bagi siswa. (Mustari & Rahman, 2014)  Peran guru dalam kelas sangat beragam, 

termasuk sebagai sumber informasi, sumber inspirasi, korektor, pengatur, fasilitator, 

pencetus, pembimbing, demonstrator, pengelola kelas, mediator, pendorong motivasi, 

supervisor, dan penilai. Kemampuan utama seorang guru adalah menangani berbagai 

masalah yang dihadapi siswa terkait pemahaman materi. Namun, tiap siswa memiliki tingkat 

kemampuan belajar dan pemahaman yang berbeda. Meningkatkan rasa ingin tahu akan 

mendorong motivasi belajar siswa, sementara pengalaman belajar yang disediakan akan 

memengaruhi pemahaman konsep mereka. (Iwantara, Sadia, & Suma, 2014). Menurut 

(Buyung, Wahyuni, & Mariyam, 2022) Pemahaman siswa yang bervariasi dapat dipengaruhi 

oleh bebelrapa fakltor yanlg diduga menjladi penlyebab rendalhnya pemahaman, seperti 

kurangnya motivlasi belajlar, persepsi individu, tingkat konsentrasi, kondisi lingkungan, 

perbedaan latar belakang, dan pemahaman konsep yang berbeda di antara siswa. (Yuliawan, 

Kartinah, & Sukini, 2024) bahwa salah satu alasan utama mengapa siswa mungkin mengalami 
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kesulitan dalam memahami pembelajaran adalah karena kurangnya motivasi belajar, selain 

dari faktor lain yang mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah, 

seperti gaya belajar mereka..  

 (Nurjannah & Khairani, 2019) Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa motivasi yang 

rendah dapat mengurangi kemampuan kognitif secara keseluruhan. Penting untuk 

menyediakan motivasi sebelum memulai pembelajaran di kelas agar siswa dapat termotivasi 

dengan baik. Motivasi belajar diakui sebagai faktor krusial dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, motivasi memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan menginspirasi individu untuk mengambil 

tindakan (Miftahussaadah & Subiyantoro, 2021). Motivasi belajar merupakan dorongan yang 

mendorong, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku siswa dalam mempelajari 

statistika. Motivasi ini bisa muncul dalri dallam dilri sislwa malupun dalri lular, tercermlin dalam 

kebutuhan, ulsaha, daln keltekunan mereka untluk mlencapai halsil belaljar yalng optimal 

(Nirfayanti & Nurbaeti, 2019). Motivasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam 

maupun luar diri individu. Faktor internal mencakup kesehatan, minat belajar, dan aspek-

aspek personal lainnya, sementara faktor eksternal meliputi peran guru, lingkungan sosial 

(termasuk teman, keluarga, dan sekolah), infrastruktur, serta metode dan pendekatan 

pembelajaran yang digunakan (Ulfa & Nasryah, 2020). Hal ini juga sesuai dengan pendapat 

(Hidayah & Fajriyah, 2023) Minat adalah kunci utama yang dapat menginspirasi semangat 

belajar siswa dalam periode waktu tertentu. Salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa adalah melalui pemanfaatan berbagai jenis bahan pembelajaran. Pemanfaatan 

bahan pembelajaran mampu meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran, sehingga secara 

efektif dapat merangsang semangat belajar mereka. Pemikiran ini konsisten dengan 

pandangan (Dewanti, Toenlioe, & Soepriyanto, 2018) Pemanfaatan teknologi media dapat 

meningkatkan efektivitas prolses pemlbelajaran dan memperclepat pemalhaman silswa terhladap 

malteri. Dalam menghadapi kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, penting untuk 

memilih media yang mendukung motivasi belajar siswa. Guru harus cermat dalam memilih 

media yang efektif agar pembelajaran dapat disampaikan dengan baik kepada peserta didik. 

Motivasi belajar merupalkan hal yalng salngat pentilng balgi peslerta dildik dan dapat 

diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila, terutama dalam topik keberagaman 

agama di Indonesia, menggunakan buku pop-up sebagai media pembelajaran. Mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila mencakup konteks kenegaraan Indonesia yang beragam, termasuk 

keragaman agama. Dengan memanfaatkan buku pop-up untuk mengajarkan keberagaman 

agama di Indonesia, peslerta dildik lakan lebihl termlotivasi untluk bellajar dan melmahami 

keragaman agama di negara ini. 

Berdasarkan hal tersebut, sallah saltu strategi yalng daplat digunlakan oleh pendidik 

ulntuk menlingkatkan minat belajlar adallah dengan memanfaatkan meldia pembelajaran 

Pendidikan Pancasila yalng melnarik perlhatian sislwa dlan mendorong semangalt mereka dalam 

proses belajar. Salah satu contoh media yang efektif dalam hal ini adalah buku pop-up. Media 

ini dianggap efektif dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila karena tidak hanya 

menampilkan gambar tiga dimensi yang menarik, tetapi juga memberikan pengalaman 

interaktif. Aktivitas sepelrti membluka, melilpat, daln menlggerakkan bagilan-bagian buku plop-
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up dalpat menciptakan kejlutan dlan kekagluman balgi sislwa salat mereka menjelajahi seltiap 

halalman. Pengalaman ini dapat memlbantu silswa melmahami mlateri dengan lebih baik dan 

menilngkatkan daya ingat mereka. 

Pop-up book ialah sebuah karya literatur yang menampilkan elemen gerakan atau 

dimensi tiga, memberikan representasi visual yang menarik dari cerita. Ketika halamannya 

dibuka, gambar-gambar yang bergerak menciptakan pengalaman belajar yang interaktif serta 

menghibur bagi pembaca (Erica, 2021). (Masna, 2015) Selkilas, polp-up bolok memiliki 

kemiripan denlgan origalmi karena kledua selni ilni menggunakan teknilk mellipat kelrtas. (Arjuna 

& Ardiansyah, 2019) Buku polp-up adalah karltu kertas yanlg ketika dibuka pada sudut 90° 

atau 180°, menampilkan gambar yang mluncul seclra tiba-tliba. Inli tildak hanlya memberikan 

visualisasi yang menarik dari cerita tetapi juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswla blaik 

secalra indlividu maulpun dalam kelolmpok. 

Berdasalrkan urailan permalsalahan di atlas, penullis tertarlik untluk menganalisis 

pemanfaatan buku pop-up guna menumbuhkan motivasi belajar di kelas 2 SDN Karanganyar 

Gunung 02 Kota Semarang. Buku pop-up dalam penelitian ini disajikan dengan warna-warna 

menarik dan tulisan-tulisan yang mendukung, serta mencakup materi sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran secara ringkas dan efektif. Mata pelajaran yang dipilih adalah Pendidikan 

Pancasila Unit 3 "Kita Beragam Tetapi Tetap Satu" yang membahas keberagaman agama di 

Indonesia, yang diajarkan pada semeslter genlap di klelas 2 SD. Materi ini mengacu pada 

standar ATP dan TP sesuai dengan kurikulum Merdeka Tahun Pelajaran 2023/2024. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis desain penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut (Rusli, 2021), Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

memperoleh data yang autentik tanpa adanya manipulasi atau perlakuan yang tidak benar. 

Fokus utama dari studi ini adalah untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai suatu 

kejadian atau fenomena, serta untuk mengklarifikasi dan mengekspos apa yang sedang terjadi. 

Penelitian ini menggambarkan beberapa variabel yang relevan terkait dengan isu yang 

diselidiki, dan menginterpretasikan serta menguraikan data yang berkaitan dengan situasi, 

sikap, dan pandangan masyarakat. 

Subjek yang terlibat dalam studi ini adalah tiga dari 28 siswa kelas 2A di SDN 

Karanganyar Gunung 02 Kota Semarang. Pemilihan subjek dilakukan melalui teknik 

purposive sampling, dengan memilih tiga subjek yang memenuhi kriteria berikut: (1) memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik untuk mengungkapkan ide dengan jelas, (2) bersedia 

untuk berpartisipasi dalam penelitian lebih lanjut, dan (3) bersedia untuk menjalani 

wawancara. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif untuk menggambarkan dan memahami temuan dari 

penelitian ini.  
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Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Tujuan Penelitian Variabel Penelitian Indikator Teknik 

Untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan 
penglgunaan meldia pop-lup 
boolk dallam menulmbuhkan 
motilvasi bellajar silswa kelas 
II A SDN Karanganyar 
Gunung 02 Semarang. 

Penggunaan media 
pop-up book 

Konsep dasar penggunaan 
media pop-up book 

Kelebihan penggunaan 
media pop-up book  

Dampak penggunaan mledia 
popl-up bolok  

Wawancara ldan 
obselrvasi 

Untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan dampak 
penglgunaan medlia polp-up 
book dallam melnumbuhkan 
motivlasi lbelajar silswa kelasl 
II A SDlN Karanganyar 
Gunung 02 Semarang.  

Menumbuhkan 
motivasi belajar 

Ketertarikan siswa dalam 
mengilkuti klegiatan bellajar 
mengajalr dibuktikan dlengan 
siswa mendengarkan guru 
dengan seksama. 

Ketertarikan sislwa dalam 
melnjawab pertlanyaan dari 
guru 

Ketertarikan siswa dalam 
menanyakan materi yang 
belum dipahami. 

Wawancara dan 
observasi 

Dalam penelitian ini, uji keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi teknik. 

Triangulasi teknik mengacu pada proses memlbandingkan dan melncocokkan dlata yalng 

diperolleh dalri berbagai sumbler atau teknik pengumpulan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penlelitian ini menulnjukkan bahwa dalam konteks pembelaljaran Pendidikan 

Pancasila, peneliti menggulnakan meldia pop-ulp blook. Pop-upl bolok aldalah jenis buklu yalng 

menghadirkan bagilan-bagian yalng bisa berglerak atau melmiliki dimensi tigal, selrta 

menampilkan visuallisasi cerlita yanlg menalrik. Buku ini menampilkan gamlbar-gambar ylang 

bergelrak atau muncul ketika pembaca membuka halaman-halaman di dalamnya (Erica, 2021). 

Berikut hasil penelitian yang telah dilaksanakan :  

Pertemuan Pertama  

Penelitian pertama dilaksanakan pada Kamis, 18 Januari 2024 dengan melakukan 

observasi lapangan untuk mengamati situasi dalam kegiatan pembelajaran. Observasi ini 

bertujuan untuk memahami secara langsung dinamika sosial dalam pembelajaran. Observasi 

merupakan teknik yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan yang terstruktur dan 

mencatat secara sistematis. Hasil dari observasi awal menunjukkan bahwa penelliti berflokus 

palda meldia pop-upl boolk dlan pemilihan partisipan. Peneliti mengamati bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran, pelaksanaannya belum optimal. Peserta didik kurang berpartisipasi dalam 

pelajaran Pendidikan Pancasila, kurang aktif, dan tampak mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang diajarkan.  

Pertemuan Kedua  

Pada hari Senin, 22 Januari 2024, dilakukan pertemuan kedua yang menitikberatkan 

pada pembelajaran Pendidikan Pancasila mengenai keberagaman agama di Indonesia. Dalam 

sesi tersebut, digunakan medila plop ulp blook unltuk menldukung prolses pembelajlaran. Berikut 

ini adalah ilustrasi dari meldia polp up bolok yanlg tellh disiapkan olleh pelneliti: 
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Gambar 1. Media pembelajaran Pop up book 

Peneliti menggunakan media polp-up blook dallam kegiatan plembelajaran untluk mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila. Tujuan analisis media ini adalah untuk mengevaluasi 

manfaatnya, yang akan diamati melalui hasil pengolahan data. Hasil dari penelitian 

menunjulkkan bahlwa penggulnaan medlia pop-up bolok dalam pembelaljaran Pendidikan 

Pancasila sangat elfektif, denlgan tanggapan positif dari siswa terhadap implementasi media 

ini. 

Pertemuan Ketiga 

Pada pertemuan ketiga, peneliti melakukan intervew dengan murid dan guru kelas untuk 

mengetahui esensi atau kesimpulan dalri penellitian ini. Apakah penggunaan buku pop up 

dalpat melningkatkan semangat blelajar siswla atau tidak. Ini adalah hasil dari wawancara 

dengan tiga murid yang menjadi subjek studi, wawancara dengan guru, dan hasil pengamatan 

ketika tiga subjek sedang belajar. 

Tabel 2. Pertanyaan dan Hasil Wawancara dengan Peserta Didik 

No Pertanyaan Hasil yang diperoleh 

1.  Apaklah guru menggunakan media dalam 
pelaksanaan pembelajaran? 

Subjek 1 menyatakan guru menggunakan media 
pembelajaran, subjek 2, dan 3 menyatakan guru 
sering menggunakan media LCD dan subjek 
menyatakan guru pernah menggunakan media 
pembelajaran. 

2.  Apakah anda celpat blosan ketilka gurlu 
menljelaskan malteri delngan hanlya 
berceralmah ldan tildak menggunlakan medlia 
pembelaljaran? 

Subjek 1, 2, dan 3 suka mengobrol dengan teman 
ketika belajar hanya berceramah dan tidak 
menggunakan media karena merasa bosan. 

3.  Apakah sebelumnya kamu pernah 
mengetahui media pop-up book? 

Subjek 1 dan 2 sudah pernah melihat di 
perpustakaan, subjek 3 belum pernah tahu. 

4.  Apakah guru pernah mengajar dengan 
medlia pop-lup blook? 

Subjek 1, 2, dan 3 menyatakan guru belum 
pernah mengajar dengan media pop-up book. 

5.  Apakah setelah belajar dengan media pop-
lup blook kamu merasa senang? 

Subjek 1, 2, dan 3 merasa senang karena tertarik 
bellajar denglan medlia polp-up bolok yang bisa 
dibuka dan ditarik. 

6.  Apakah setelah belajlar delngan mledia lpop-
up book kamu merasa semangat dallam 
mengerjakan tugas? 

Subjek 1, 2, dan 3 merasa lebih tertarik dan 
semangat mengikuti pembelajaran dengan 
melihat meldia pop-upl bolok. 

7.  Apakah setelah belajar dengan medlia plop-
up book kamu menyelesaikan tugas dengan 
tepat waktu? 

Subjek 1, 2, dan 3 semangat berkompetisi dalam 
menyelesaikan tugas setelah belajar dengan 
media popl-up boolk. 
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No Pertanyaan Hasil yang diperoleh 
8.  Apakah setelah belajar dengan media pop-

up book kamu merasa yakin bisa 
mengerjakan tugas yang sulit? l 

Ketiga subjek merasa yakin mengerjakan tugas 
yang sulit karena mereka lebih paham materi 
yang disampaikan setelah belajlar dlengan medlia 
poplup boolk.  

9.  Apakah kamu leblih senang berblicara 
lsendiri delngan temlan daln tidalk 
mendengarklan penjelasan guru salat gulru 
menjelaskan materi dengan menggunalkan 
meldia polp-up blook? 

Subjek 1 dan 2 tidak berbicara sendiri saat 
pembelajaran berlangsung karena merasa tertarik 
dengan media pop-up book, sedangkan subjek 3 
kadang-kadang bicara sendiri tetapi hanya 
sebentar karena menanyakan hal yang belum 
dipahami dengan bertanya dengan temannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dari hasil yang diperoleh dari 3 peserta didik, terungkap 

bahlwa gulru menggulnakan medila pembellajaran berbasis teknlologi seperti proyektor atau 

LCD secara rutin. Ketiga subjek menyatakan merasa bosan jika pembelajaran hanya 

berlangsung dengan cara mendengarkan saja. Dari ketiga subjek yang menglikuti 

pembellajaran mengglunakan meldia pop-ulp boolk, terdapat satu peselrta ldidik yang 

sebelumnya tidak pernah mengenal media tersebut. Selain itu, ketiga peserta didik 

menyatakan bahlwa gluru belulm perlnah menggulnakan mledia plop-up bolok dalalm mengajar 

sebelumnya. Namun, mereka melrasa senanlg dan termotivasi mengikuti pembellajaran dengaln 

mledia pop-lup book. Ketiga peserta didik ini juga berhasil menyelesaikan tugas-tugas tepat 

waktu dan mampu mengatasi tugas-tugas yang sulit. Namun, satu peserta didik kadang masih 

berbicara dengan teman-temannya untulk bertalnya tenltang malteri yanlg belulm dipahlami 

dengan baik. 

Tabel 3. Pertanyaan dan Hasil Wawancara dengan Guru 

No Pertanyaan Hasil yang diperoleh 

1.  Alpakah jenis media yang Ibu gunakan 
dalam pembelajaran? 
 

Guru kelas menyatakan sering menggunakan media 
berbasis teknologi seperti video, power point dengan 
menggunakan proyektor, tetapi terkadang 
menggunakan media konkrit seperti papan/gambar. 

2.  Apakah Ibu memiliki kendala dalam 
penggunaan media dalam pembelajaran 
tersebut? 
 

Guru kelas menyatakan tidak ada kendala yang 
dihadapi dalam menggunakan media pembelajaran. 

3.  Apakah pembelajaran Pendidikan 
Pancasila di klelas yalng salat inli 
dilaksalnakan pernlah menglgunakan 
medlia pop-up book? 

Gulru kelllas menyatlakan bellum pernlah mlenggunakan 
medlia popl-up blook. 

4.  Bagaimanakah upaya Ibu dalam 
meningkatkan motivalsi belajlar peselrta 
didlik? 

Guru kelas menyatakan sallah satlu carla menumbuhkan 
motivasi belajar peslerta didilk dengan membuat media 
semenarik mungkin agar peserta didik semangat dalam 
mengikuti pembellajaran 

5.  Sesluai penldapat Iblu denglan adalnya 
meldia pop-up book daplat memlbantu 
alnda dallam melmpermudah 
melnerangkan matleri pemblelajaran 
Pendlidikan Pancasila? Mengalpa? 

Guru kelas menyatakan sangat membantu, denglan 
adanlya meldia pop-up boolk dalpat meninlgkatkan 
motivasi peselrta didilk sehingga akan menstimulus 
peserlta didlik dalam mengkuti pembelajaran dengan 
baik dan akan berdampak dengan pemahaman peserta 
didik. 

6.  Sesuai pendapat Ibu apakah dengaln 
adalnya meldia pop-up boolk dapatl 
membalntu peselrta didilk dallam 
menumbuhkan motivasi bellajar? 
Menglapa? 

Gurlu kellas menyaltakan sangat memblantu karena 
peserta didik terlihat senang dan tertarik dengan media 
tersebut sehingga antusias dallam menglikuti 
pemlbelajaran. 
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Berdasarklan wawlancara denglan guru kellas, guru menyatakan bahwa jenis media yang 

sering digunakan adalah video dan power point, kadang-kadang juga menggunakan papan 

tulis atau gambar. Guru tersebut tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan media 

terseblut. Bellum perlnah ada pengalaman menggulnakan mledia polp-up blook dallam mengajar 

Pendidikan Pancasila. Guru menyatakan pentingnya membuat media semenarik mungkin 

untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Menurut guru, penglgunaan meldia polp-up boolk 

daplat membantu proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman peselrta didlik. Guru 

juga meyakini bahwla medila popl-up bolok ldapat menlingkatkan motivasi belaljar sislwa. 

Tabel 4. Hasil Observasi Setelah Menggunakan Media Pop-up Book 

No Aspek yang diamati 
II BC TP 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Murid memlperhatikan denlgan 
seklsama lapa yanlg sedlang 
diajarklan olehl gluru 
mengglunakan medlia pop-up 
book 

√ - √ - √ - 

2.  Murid terlihat tertarik dan 
antusias saat prloses 
pembellajaran denlgan 
menglgunakan lmedia popl-up 
blook 

√ - √ - √ - 

3.  Murid antusias menjawab 
pertanyaan secara lisan yang 
diberikan oleh guru 

√ - √ - - √ 

4.  Murid mengumpulkan tugas 
tepat waktu 

√ - √ - √ - 

5.  Murid percaya diri bisa 
mengerjakan tugas yang sulit 
yang diberikan guru 

√ - √ - √ - 

6.  Murid mengerjakan tugas 
dengan senang 

√ - √ - √ - 

7.  Murid dalpat menjalwab dlengan 
jawlaban yalng belnar 

√ - √ - √ - 

Berdasarkan informasi terselbut, penleliti mengamati bahlwa darli 3 peselrta dildik yang 

terlibat dalam pembelajlaran melnggunakan mledia pop-up book, mereka menunjukkan 

ketertarikan dan antusiasme yang tinggi. Dua pelserta dildik dengan antuslias menjawlab 

pertanlyaan seclara lisaln dari guru, sementara satu peserta didik lainnya menunjukkan 

ketidakantusiasan dalam menjawab pertanyaan tersebut. Selain itu, peserta didik dapat 

mengumpulkan tugas tepat waktu, memiliki keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas yang 

sulit, serta menunjukkan kegembiraan dalam mengerjakan tugas tersebut. Mereka juga 

mampu memberikan jawaban yang tepat dalam pembelajaran.  

Dengan 3 pertemuan pada tanggal 18 Januari 2024 dan 22-23 Januari 2024 untuk 

mengumpulkan data. Penelitian ini difokuskan pada kelas II A SDN Karanganyar Gunung 

02 Kota Semarang dengan tujuan menganalisis penggunaan buku pop-up dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. Pada pertemuan pertama, peneliti mengamati seluruh 

proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berdasarkan temuan ini, peneliti memilih untuk 

menggunakan buku pop-up dalam pemblelajaran unltuk menclapai tujluan pembellajaran 



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
Volume 5 Nomor 3 Tahun 2024 

https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi 
e-ISSN: 2745-9985 

 

518 
 

Pendidikan Pancasila yang ditetapkan. Data yang dikumpulkan selama observasi akan 

dianalisis lebih lanjut sebagai bagian dari penelitian ini.. 

Penggunaan buku pop-up telah sukses diterapkan dan meningkatkan semangat 

belajar peserta didik, yang secara positif berdampak pada motivasi belajar siswa. Temuan 

penelitian mendukung bahwa (Nurhanifah, Hamdiyati, & Sanjaya, 2020) Penggunaan buku 

pop-up dalam pembelajaran telah terbukti dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

terhadap materi sistem endokrin. Media ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi 

juga membantu guru dalam menyampaikan konsep secara lebih efektif, mengenai 

pengalaman belajar siswa secara signifikan (Gunawan & Ritonga, 2020) Media pembelajaran 

adalah sebuah alat, teknik, dan metode yang dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi 

kolmunikasi dlan intelraksi antalra pendidik dan pelajar dalalm prolses pendidiklan. Fungsinya 

adalah untuk menyediakan stimulus yang konsisten dalam proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. 

Berdasarkan riset yang dilakukan, disimpulkan bahwa pemanfaatan buku pop-up 

memiliki dampak positif yang signifikan. Siswa menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi 

dalam mengikuti pelajaran, respon positif dalam menjawab pertanyaan, pemahaman yang 

lebih baik terhadap materi yang diajarkan, keteraturan dalam pengumpulan tugas, dan 

peningkatan rasa percaya diri dalam menghadapi soal-soal sulit. Semua faktor ini secara 

bersama-sama berkontribusi untuk meningkatkan motivasi belajar mereka dari awal hingga 

akhir pembelajaran. Hasil wawancara terbaru menunjukkan bahwa analisis data deskriptif 

tentang penggunaan buku pop-up secara konsisten mengonfirmasi efektivitasnya dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila dan memberikan dorongan yang signifikan bagi motivasi 

belajar siswa. 

KESIMPULAN 

Penggunaan meldia popl-up book eflektif dapat menilngkatkan motilvasi bellajar plada 

murid kelas II A SDN Karanganyar Gunung 02, Kecamatan Candisari, Kota Semarang. 

Implementasi media pop-up book di SDN Karanganyar Gunung 02, Kecamatan Candisari, 

Kota Semarang berjalan dengan baik karena mampu mendorlong sislwa untuk lelbih akltif, 

antlusias, foklus, respolnsif, percaya diri, daln senang dalam mengikuti pembelajaran. Dampak 

positif dari penggunaan media pop-up book terlihat dalam kemudahan menyampaikan 

materi, peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, serta peningkatan 

motivasi belajar siswa.  
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